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ABSTRAK 

 

  

Judul Skripsi : Busana Etnik Sebagai Bentuk Industri Budaya (Analisis Semiotika 

Roland Barthes pada Foto-foto di Rubrik Busana Tabloid Nova Edisi 

Desember 2013) 

Nama  :  Cantika Adinda Putri Noveria 

NIM  :  1006015014 

Program Studi :  Ilmu Komunikasi 

Peminatan :  Komunikasi Massa 
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 Dewasa ini, ketika perkembangan pasar fashion di Tanah Air mulai didominasi oleh 

produk-produk retail shop, busana siap pakai berlabel internasional seperti Zara, Mango, dan 

lain-lain, ini menandakan bahwa masyarakat Indonesia kurang berempati pada produk-

produk lokal yang sebenarnya kualitas dan tampilannya tidak kalah dengan produk-produk 

internasional. Dengan kata lain, produk internasional memberikan kondisi keberlimpahan 

yang membebaskan masyarakat untuk berekspresi, namun hal itu pun mempengaruhi 

lemahnya cakrawala mereka akan kekayaan lokal. Media massa sering mengangkat kekayaan 

lokal, khususnya busana etnik, sehingga membuat kaum perempuan mengetahui 

perkembangan fashion di tanah air, sehingga mereka lebih mencintai dan bersedia 

menggunakan produk dalam negeri. 

 Melihat permasalahan di atas, maka peneliti ingin menggunakan metode analisis 

semiotika, yaitu analisis semiotika Roland Bhartes. yang perhatiannya terletak pada sistem 

tanda denotasi, konotasi dan mitos.  Dimana semiotika dalam foto melihat bagaimana gambar 

dimaknai melalui tahap leksia dan lima kode pembacaan. Penelitian ini menggunakan 

paradigma kritis dan jenis penelitian deskriptif.  

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa busana etnik dalam rubrik Busana tabloid 

Nova edisi Desember 2013 merupakan pakaian yang dapat digunakan untuk aktifitas-aktifitas 

tertentu seperti bekerja, menghabiskan waktu di rumah, acara keagamaan, dan acara pesta 

dengan menyesuaikan jenis model, motif, warna serta penggunaaan aksesoris untuk 

menunjang penampilan. Pada pemaknaan konotasi, fashion busana etnik ini menjelaskan 

bahwa busana etnik dapat dilihat sebagai produk dari industri budaya bagi masyarakat yang 

menegaskan batas-batas sosial yang memiliki biaya sangat tinggi. Ideologi Kapitalisme 

merupakan pikiran pokok pada rubrik Busana Tabloid Nova untuk menaikkan minat pembaca 

dan segmentasi “kelas” pembaca naik. 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan menambah pengetahuan 

mahasiswa akan kekayaan lokal di Indonesia sehingga dapat menjadi referensi dalam 

penelitian selanjutnya untuk menggali lebih dalam persoalan-persoalan kekayaan lokal di 

Indonesia. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Media massa dan industri menciptakan kebutuhan perempuan demi 

kepentingan pasar.
1
 Media massa juga memiliki peran dalam 

mengeksplorasi bakat-bakat para desainer untuk lebih berkembang. Media 

massa sebagai bagian dari mata rantai dunia fashion mempunyai peran 

penting dalam memberitakan hal-hal yang telah terjadi seputar mode. 

Mode dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1989: 589)  

mengandung arti ragam (cara, bentuk) yang terbaru pada suatu waktu 

tertentu (tentang pakaian, potongan rambut, corak hiasan, dan sebagainya). 

Sedang fashion menurut Polhemus dan Procter (dalam Banard, 2007: 17) 

menunjukkan bahwa istilah fashion kerap digunakan sebagai sinonim dari 

istilah dandanan, gaya, dan busana. 

Sebagai fugsi retoris, fashion bertujuan untuk menentukan tempat 

dan ruang gerak fashion dalam membentuk peran, aturan, dan tanggung 

jawab budaya. Barnad beranggapan, bahwa fashion dianggap sebagai salah 

satu makna yang digunakan oleh kelompok sosial dalam 

mengomunikasikan identitas mereka sebagai kelompok sosial ke 

                                                           
1 http://jurnal-kommas.com/docs/JURNAL%20Maya%20Pradhaning%20Aditya.pdf  “ACARA 
DRAMA KOREA di INDOSIAR dan PERILAKU MENIRU” oleh Maya Pradhaning Aditya dan Eko 
Setyanto – diunduh Jum’at, 27 Desember 2013, pukul 3.30 WIB 

Busana Etnik Sebagai... Cantika Adinda Putri Noveria, FISIP, 2014.

http://jurnal-kommas.com/docs/JURNAL%20Maya%20Pradhaning%20Aditya.pdf


 
 

2 
 

kelompok sosial lainnya (Banard, 2007: 104). Anderson (dalam 

Banard, 2007: 71), menyatakan, “Kita mengenakan pakaian karena 

beberapa alasan seperti kita berbicara. Hal ini membuat hidup menjadi 

lebih mudah; untuk „menyatakan‟ atau „menyembunyikan‟ identitas kita.” 

Dewasa ini, ketika perkembangan pasar fashion di Tanah Air mulai 

didominasi oleh produk-produk retail shop, busana siap pakai berlabel 

internasional seperti Zara, Mango, dan lain-lain, ini menandakan bahwa 

masyarakat Indonesia kurang berempati pada produk-produk lokal yang 

sebenarnya kualitas dan tampilannya tidak kalah dengan produk-produk 

internasional. Dengan kata lain, produk internasional memberikan kondisi 

keberlimpahan yang membebaskan masyarakat untuk berekspresi, namun 

hal itu pun mempengaruhi lemahnya cakrawala mereka akan kekayaan 

lokal. 

Fashion telah merajalela di media massa, baik cetak maupun 

elektronik (Barnard, 2007:1). Fashion di Indonesia menjadi lebih 

berkembang karena adanya campur tangan media massa. Media massa 

sering mengangkat kekayaan lokal, khususnya busana etnik, sehingga 

dapat sejajar dengan kain Sari atau Saree dari India, pakaian Kimono 

Jepang, atau Qipao dari China.  

Dengan begitu, busana etnik yang ditampilkan pada media massa 

tersebut menampilkan peran sebagai pajangan budaya (cultural display) 

karena mengomunikasikan afiliasi budaya kita dan pada akhirnya pakaian 

bisa menunjukkan identitas nasional dan kultural.  
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3 
 

 
 

Masyarakat, khususnya kaum perempuan, pada umumnya 

menggemari fashion. Karena itu hampir semua majalah dan tabloid wanita 

menyajikan rubrik fashion. Lewat media massa pula, kaum perempuan 

dapat mengetahui tren fashion yang sedang berkembang saat ini.  

Media cetak paling banyak menyediakan halaman untuk fashion. 

Informasi fashion di media cetak lebih “awet” atau tahan lama, tidak 

terikat ruang dan waktu. Artinya, dapat dibaca kapan saja, bahkan 

dikliping bila perlu. Dengan karakteristik ini media cetak masih tetap 

dicari oleh pembacanya. 

Salah satu media cetak yang memiliki rubrik fashion adalah tabloid 

Nova. Tabloid Nova terbit mingguan, setiap Senin. Tabloid Nova yang 

terbit pada tahun 1988 merupakan tabloid yang tergabung dalam 

kelompok Gramedia Majalah.  

Tabloid Nova menyajikan berbagai rubrik, seperti peristiwa seputar 

wanita, masakan, busana, kecantikan, kesehatan, tips praktis dan gosip 

selebriti. Secara konsisten, lewat rubrik Busana, tabloid Nova memberikan 

acuan bergaya dan model pakaian wanita yang terdiri atas busana kerja, 

busana santai, busana pesta, dan aksesories. Informasi mode tabloid Nova 

selalu mutakhir.  

Dari awal terbit, tabloid Nova memberikan referensi busananya 

untuk kaum perempuan yang menjadi ibu rumah tangga ataupun wanita 

karier. Pada 2009, secara bertahap tabloid Nova merubah dan 

memperbaiki penyajian informasinya. Mantan fashion writer dan stylist 
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tabloid Nova, Franka Soeria Natanegara merupakan salah satu orang yang 

mendorong agar tabloid Nova berubah. Ia bertutur, “Sebagai wartawan 

mode, saya mengusulkan agar tabloid Nova berubah sehingga tidak 

menjadi tabloid yang kuno, karna Nova tidak bisa mengandalkan pembaca 

yang senior saja. Ibu-ibu muda adalah ibu-ibu yang paham visual. Mereka 

tahu gaya dan banyak hal karna pengaruh internet.”
2
 

Hingga akhirnya, pada akhir tahun 2011 secara total tabloid Nova, 

menyajikan rubrik-rubrik yang mengikuti perkembangan zaman, 

khususnya seputar mode. Nova menyajikan fashion kain tradisional dalam 

bentuk modern. Dengan cara; menyuguhkan hasil rancangan-rancangan 

para desainer lokal yang menjadikan kain tradisional sebagai bahan 

material untuk rancangan busana etniknya. 

Kita ketahui, bahwa keanekaragaman kain tradisional di Indonesia 

selalu ada cerita didalamnya; punya makna, nilai serta filosofinya masing-

masing. Sayang, nampaknya para desainer dan masyarakat belakangan 

kini tidak mengindahkan nilai-nilai tersebut. Di satu sisi, memang jika 

kain tradisional tidak di modifikasi dan di reinventasi menjadi suatu 

rancangan busana, maka kain tradisional tidak akan hidup lama dan kita 

hanya melihatnya di almari-almari kaca museum. 

Di sisi lain, ini akan menjadi mimpi buruk di siang hari jika 

masyarakat Indonesia tidak mengenal keontentikan budayanya sendiri. 

Pun media massa harusnya punya andil besar untuk memberikan informasi 
                                                           
2 Wawancara dengan mantan fashion writer tabloid Nova pada 28 Oktober 2013 lewat WhatsApp 
Messenger  
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yang benar soal ini. Harus ada keberimbangan berita soal busana etnik 

yang ramai di eluh-eluhkan belakangan ini. Setidaknya mereka tidak 

melulu membingkai persoalan keindahan busana etnik dan industri 

berbasis budaya yang harus dilestarikan, tetapi mereka juga harus 

membingkainya dari segi "apakah nilai-nilai luhur itu luntur jika kain 

tradisional dijadikan busana untuk khalayak umum?" 

Lewat tampilan rubrik busananya tersebut, tabloid Nova 

memberikan informasi kepada perempuan di Indonesia untuk mengetahui 

lebih banyak akan keanekaragaman seni dan budaya Indonesia, namun 

disisi lain ada beberapa informasi yang tampaknya tabloid Nova lupakan; 

tidak ditampilkannya makna dan filosofis dari kain-kain yang menjadi 

bahan material busana etnik rancangan desainer lokal di rubrik busananya. 

Seperti yang dikatakan oleh Hall (1997: 16), bahwa media masa 

mampu membentuk dan menentukan makna-makna tertentu terhadap 

suatu peristiwa atau realita melalui apa yang disebut “politik penandaan”. 

Media massa juga mempunyai kekuatan untuk mempengaruhi 

pembentukan opini publik dan makna dari berbagai realitas yang 

berkembang dalam masyarakat. Dengan demikian, seperti yang dikatakan 

Peter  L Berger (dalam Poloma, 1992: 301) sebenarnya media massa 

sangat berperan dalam setiap penentuan makna dari setiap perstiwa yang 

terjadi.  

Maka dari itu, sudah semestinya media massa bisa mewawancarai 

orang yang mengerti soal kain tradisional atau setidaknya mengenalkan 
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dengan benar kepada masyarakat persoalan kain tradisional sampai ke 

akar-akar. Sehingga menyadarkan dan mencerdaskan masyarakat bahwa 

nilai-nilai budaya itu harus lah dipertahankan, bukan dilupakan bahkan 

dihilangkan. Peran itu harus diambil oleh media massa di Indonesia, dalam 

hal ini tabloid Nova yang secara terus-menerus menampilkan busana etnik 

rancangan desainer lokal di rubrik Busana. 

Dengan demikian, peneliti melihat bahwa lewat rubrik busana yang 

tabloid Nova suguhkan merupakan wujud upaya tabloid Nova untuk 

memasarkan busana etnik secara masif kepada masyarakat Indonesia, 

khususnya kaum perempuan. Dengan begitu menumbuhkan sebuah gaya 

hidup dalam berbusana di berbagai aktivitas perempuan. 

Berbicara tentang fashion dan busana sebagai bentuk komunikasi, 

membawa kita pada kajian semiotika, khususnya semiotika Roland 

Barthes. Akan dibahas sifat tanda, juga akan dipaparkan dua jenis atau 

tingkat makna (denotasi dan kontoasi), serta memparkan bagaimana 

tingkat makna tersebut diproduksi. Akhirnya akan di bahas peran tanda 

dalam kehidupan sosial, seperti hubungan tanda dengan ideologi. 

Dari serangkaian konsep dan ide yang diajukan tabloid Nova dalam 

rubrik busana, nampaknya sangat menarik utuk membongkar bagaimana 

Tabloid Nova menjadikan busana etnik sebagai bentuk industri budaya dan 

budaya populer. 
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Ada beberapa referensi penelitian yang menjadi pembanding 

dengan penelitian ini, yang kurang lebih memiliki tema yang sama, antara 

lain: 

1. Trend busana muslimah sebagai budaya populer (Analisis Kritis 

terhadap Trend Busana Muslimah dalam Rubrik Noor Style di Majalah 

Noor) oleh Cahaya Maulina, Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. 

HAMKA. Penelitan ini menggunakan pendekatan kualitatif dan 

paradigma krits. Teori yang digunakan adalah cultural studies.  

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa busana muslimah dalam 

perspektif cultural studies merupakan fenomena budaya yang disorot 

oleh media massa menjadi budaya populer. Busana muslimah 

dijadikan komodifikasi yang menuntun pada kapitalisme sebagai hal 

utama, namun ideologi kapitalis bukanlah hal utama yang 

mempengaruhi media, melainkan budaya itu sendiri, budaya lokal 

yang seutuhnya berkembang. 

2. Makna fashion jilbab (Analisis Semiotika Roland Barthes Makna 

Fashion Jilbab dalam Rubrik Noor Style di Majalah Noor) oleh 

Nurchasanah, Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA. 

Penelitian ini mengkaji makna fashion jilbab dalam majalah wanita 

dengan menggunakan teori semiotika Roland Barthes untuk 

mengetahui tanda-tanda yang terkandung dalam gambar-gambar 
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fashion jilbab dan untuk membongkar makna konotatif dan 

denotatifnya.  

Hasil penelitian ini diketahui bahwa fashion jilbab ini mempunyai 

makna denotatif, seperti kombinasi warna, motif, penggunaan 

aksesoris dan makna konotatif seperti makna warna yang ada pada 

gambar dan arti gaya jilab yang dibentuk oleh stylist jilbab, serta 

peneliti juga menemukan mitos jilbab yang terbagi menjadi dua, yaitu 

mitos wanita kreatif dan wanita cantik. Penelitian ini juga menemukan 

ideologi kapitalisme yang merupakan pemikiran pokok sebuah industri 

pasar, termasuk fashion. 

3. Analisis Wacana Kritis Representasi Modernisasi Fashion dalam 

Rubrik “Fashion” Majalah Seventeen oleh Reddia Virginia, 

Universitas Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode analisis wacana kritis Norman Fairclough.  

Hasil penelitian ini adalah representasi modernisasi fashion dalam 

rubrik “Fashion” majalah Seventeen Indonesia ditinjau dari teks dan 

produksi teks bermuatan ideologi kapitalisme Barat yang menolak 

metanarasi dan terbungkus dalam propaganda gaya hidup yang 

dilakukan negara Barat, khususnya Amerika. Representasi modernisasi 

fashion di majalah tersebut dianggap realitas gaya berpakaian remaja 

putri Indonesia yang sebenarnya dan konteks sosial budaya di 

Indonesia mendukung modernisasi fashion berstandar budaya Barat 

mealui media massa. 
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Penelitian kali ini punya kelebihan pada objek yang diteliti. 

Penelitian ini berfokus pada permasalahan busana etnik yang terinspirasi 

dari kain tradisional tenun ikat, serta pemilihan tabloid sebagai media yang 

akan diteliti. 

Berangkat dari hal di atas, peneliti ingin menjadikan “Busana 

Etnik Sebagai bentuk Industri Budaya dalam Rubrik Busana Di 

Tabloid Nova (Analisis Semiotika Roland Barthes pada Foto-foto di 

Rubrik Busana Tabloid Nova Edisi Desember 2013)” sebagai judul 

penelitian. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka dalam merumuskan masalah pada 

penelitian ini yakni:  

1. Bagaimana makna denotatif dan konotatif busana etnik pada foto-foto 

rubrik Busana dalam Tabloid Nova edisi Desember 2013? 

2. Bagaimana busana etnik dimitoskan dalam foto-foto pada rubrik 

Busana dalam Tabloid Nova edisi Desember 2013? 

3. Bagaimana praktik ideologi Nasionalisme di tabloid Nova? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menggali makna denotatif dan konotatif busana etnik pada foto-foto 

dalam rubrik Busana Tabloid Nova edisi 2013 
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2. Menjelaskan mitos busana etnik pada foto-foto dalam rubrik Busana 

Tabloid Nova edisi 2013 

3. Membongkar praktik ideologi yang digunakan tabloid Nova dalam 

menyajikan busana etnik di dalam rubrik Busana. 

 

1.4 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang telah 

diuraikan, maka penulis membatasi masalah yang diteliti sebagai berikut : 

a. Feature mengenai busana bercorak kain tradisional pada Rubrik 

Busana dalam tabloid Nova 

b. Feature yang dianalisis adalah yang dimuat pada Rubrik Busana, edisi 

Desember 2013. 

 

1.5 Kontribusi Penelitian 

a. Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu komunikasi massa, khususnya berkaitan dengan Teori 

Semiotika Roland Barthes. Penelitian ini memberi gambaran kajian 

semiotika dalam membahas fashion, khususnya busana etnik berdasarkan 

makna denotatif dan konotatif yang bisa memberi penjelasan peran media 

dalam hal ini media cetak dalam mengartikan sebuah makna gambar atau 

foto dalam suatu rubrik artikel, juga memberi penjelasan tentang mitos 
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yang terkandung dalam busana etnik. Selanjutnya, diharapkan penelitian 

ini dapat menjadi rujukan bagi penelitian selanjutnya. 

 

b. Metodologi 

Secara metodologis penelitian ini menggunakan analisis semiotika 

Roland Barthes. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

terhadap penelitian selanjutnya mengenai metodologis analisis semiotika 

Roland Barthes. Penelitian ini dapat bermanfaat untuk menggali lebih 

dalam tentang makna denotatif, konotatif, mitos, dan praktik ideolog pada 

media massa. 

 

c. Sosial 

Secara sosial, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kesadaran kepada masyarakat luas tentang fashion, khususnya kain 

tradisional yang merupakan corak busana etnik dalam media cetak. 

Masyarakat juga diharapkan dapat melestarikan dan tahu keotentikan 

kebudayaan Indonesia dengan mengenal kain tradisional tenun. Dalam 

penelitian ini, juga memberi kesadaran kepada media massa agar terus 

mengenalkan budaya-budaya Indonesia melalui kain tradisional, dengan 

memberikan informasi yang benar terhadap esensi yang ada dari kain 

trdisional tersebut. 
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1.6 Kelemahan dan Keterbatasan Penelitian 

Ada beberapa kelemahan dan keterbatasan dalam penelitian ini, di 

antaranya adalah: 

a. Peneliti tidak bisa mewawancarai salah satu desainer yang 

membuat busana etnik tersebut, karena minimnya informasi untuk 

mengakses ke desainer tersebut. 

b. Peneliti juga tidak bisa mewawancarai pakar yang mengerti benar 

tentang kain tradisional di Indonesia. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

BAB I. PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan penjabaran latar belakang masalah yang akan 

diteliti beserta rumusan masalah yang akan diteliti, tujuan penelitian, 

konstribusi penelitian atau manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.  

 

BAB II. KERANGKA TEORI / KERANGKA PEMIKIRAN  

Pada bab ini akan dijabarkan tentang paradigma hakekat 

komunikasi, komunikasi massa, jurnalistik, tabloid, dan teori-teori 

komunikasi lainnya yang terkait dengan penelitian ini. 
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BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi metodologi penelitian yang digunakan. Mencakup 

tentang pendekatan penelitian, metode penelitian, obyek penelitian, 

metode pengumpulan data, analisis data serta waktu dan lokasi.  

 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan membahas deskripsi dari objek penelitian, hasil 

penelitian, dan pembahasan penelitian. 

 

BAB V: PENUTUP 

Tercantum didalamnya kesimpulan dan saran-saran (saran 

akademis, saran metodologis, dan saran sosial).
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